BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian terhadap kerusakan ruas Jalan Gito-

Gati, Sleman dari STA 0+000 hingga STA 2+200, dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan evaluasi kondisi perkerasan Jalan Gito-Gati Sleman dengan
menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI) dan Metode Bina Marga
didapatkan hasil :

a. Terdapat 5 jenis kerusakan jalan yang terjadi di ruas Jalan Gito-Gati Sleman
yaitu retak kulit buaya dengan total luas kerusakan sebesar 1.101,46 m?, retak
blok dengan total luas kerusakan sebesar 978,89 m? retak
memanjang/melintang dengan total luas kerusakan sebesar 187,30 m?,
tambalan dengan total luas kerusakan sebesar 383,6 m?, dan lubang dengan
total luas kerusakan sebesar 15,41 m?.

b. Nilai Pavement Condition Index (PCI) rata-rata pada ruas Jalan Gito-Gati,
Sleman dari total 22 unit segmen penelitian sebesar 36,7 masuk dalam
klasifikasi buruk (poor).

c. Nilai Urutan Prioritas (UP) dengan metode Bina Marga adalah 6, masuk
dalam jenis pemeliharaan berkala.

d. Jenis kerusakan yang paling tinggi adalah retak kulit buaya dengan luas
kerusakan sebesar 1101,46 m? (41,3%), sedangkan jenis kerusakan yang

paling rendah adalah lubang dengan luas kerusakan sebesar 15,41 m? (0,6%).
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2. Berdasarkan metode perbaikan standar Direktorat Jendral Bina Marga 1995,

perbaikan yang dapat dilakukan:

a. Metode perbaikan P2 (pelaburan aspal setempat) untuk jenis kerusakan retak
buaya <2 mm.

b. Metode perbaikan P3 (pelapisan retakan) untuk lokasi-lokasi retak satu arah
dengan lebar retakan < 2 mm.

c. Metode perbaikan P4 (pengisian retak) untuk lokasi-lokasi retak satu arah
dengan lebar retakan >2 mm.

d. Metode perbaikan P5 (penambalan lubang) untuk kerusakan lubang dengan
kedalaman > 50 mm dan retak kulit buaya dengan lebar > 2 mm.

e. Metode perbaikan P6 (perataan) untuk kerusakan lubang dengan kedalaman

<50.

6.2 Saran
Beberapa hal yang dapat dilakukan terkait dengan pemeliharan ruas Jalan

Gito-Gati, Sleman untuk masa mendatang, antara lain:

1. Perlu segera dilakukan pemeliharaan rutin jalan agar kerusakan yang telah
terjadi tidak menjadi lebih parah;

2. Penelitian yang penulis lakukan ini hanya sebatas evaluasi kondisi fungsional
jalan, sehingga untuk penelitian lebih lanjut dapat dilanjutkan dengan
membandingkan kesesuaian evaluasi kondisi fungsional jalan dengan evaluasi

kondisi struktural jalan.
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